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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan, bahwa guru saat melaksanakan
kegiatan pembelajaran seringkali kurang mampu meningkatkan minat siswa untuk belajar.
Akibatnya siswa kurang antusias untuk mengikuti pembelajaran. Rencana pembelajaran yang
digunakan guru terlalu monoton. Sebagian besar kegiatan yang dilakukan di kelas menggunakan
metode ceramah sehingga dapat membuat kejenuhan siswa saat belajar. Keadaan pembelajaran di
kelas yang kurang mampu untuk membangkitkan antusias siswa dalam belajar berimbas pada hasil
belajar siswa yang kurang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari nilai tes yang diberikan hasilnya
masih banyak yang di bawah KKM 75.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran jigsaw didukung media audio visual terhadap kemampuan mengidentifikasi
penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan untuk mempertahankan hidup pada siswa kelas V
SDN Punjul 1 Kabupaten Kediri tahun ajaran 2018-2019; (2) Untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran jigsaw tanpa didukung media audio visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan untuk mempertahankan hidup
pada siswa kelas V SDN Punjul 1 Kabupaten Kediri tahun 2018/2019; (3) Untuk mengetahui
adanya perbedaan pengaruh antara menggunakan model jigsaw didukung media audio visual
dibanding dengan model jigsaw tanpa didukung media audio visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi penyesuaian tumbuhan dengan lingkungan untuk mempertahankan hidup pada
siswa kelas VV SDN Punjul 1 Kabupaten Kediri tahun 2018/2019.

Pendekatan menggunakan kuantitatif, teknik penelitian menggunakan eksperimen dengan
desain Nonrandomized Control Group Pretest-Postest Design. Subyek penelitian siswa kelas V
SDN Punjul | terdiri dari 28 siswa pada kelas V-A (kelompok eksperimen) dan 22 siswa kelas V-B
(kelompok kontrol). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa tes.
Teknik analisis yang digunakan adalah t-test.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan Model pembelajaran
jigsaw didukung Media Audio Visual berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi
penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan untuk mempertahankan hidup pada siswa kelas V
SDN Punjul 1 Kabupaten Kediri, dengan ketuntasan klasikal 89%, terlihat dari tingginya t, =
16,644>t,1%= 2,831 (2) Pengaruh model pembelajaran jigsaw tanpa didukung media audio visual
terhadap kemampuan mengidentifikasi penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan tertentu
untuk mempertahankan hidup pada siswa kelas V SDN Punjul 1 Kabupaten Kediri, dengan
ketuntasan klasikal 70%, terlihat dari tingginya t, = 19,323 > t; 1% = 2,831(3) Ada perbedaan
pengaruh antara penggunaan Model pembelajaran jigsaw didukung Media Audio Visual dibanding
Model pembelajaran jigsaw tanpa didukung Media Audio Visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan untuk mempertahankan hidup
pada siswa kelas V SDN Punjul 1 Kabupaten Kediri, dengan keunggulan pada penggunaan model

pembelajaran jigsaw dengan didukung media audio visual dari X KE:87,45 > X KK:72,36.

Kata Kunci: Model Jigsaw, Media Audio Visual, Mengidentifikasi Penyesuaian Diri
Tumbuhan Dengan Lingkungan Untuk Mempertahankan Hidup
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. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah pembelajaran
yang meliputi pengetahuan, keterampil-
an, dan kebiasaan yang dilakukan se-
kelompok orang untuk dapat melang-
sungkan kehidupan. Sesuai dengan
salah satu tujuan nasional sebagaimana
pada Pembukaan UUD 1945 vyakni
“mencerdaskan  kehidupan bangsa”,
maka dari itu proses pendidikan
merupakan salah satu langkah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk
itu perlu adanya sistem pendidikan guna
mencapai visi dan misi pendidikan
nasioanal. Hal ini sejalan dengan UU
No0.20 Tahun 2003 pasal 3, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
pembentukan watak serta per-
adaban bangsa yang bermanfaat
guna mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan nasional juga
bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik untuk men-
jadi  manusia yang beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan men-
jadi warga Negara yang demokra-
tis serta bertanggung jawab.

Dengan demikian  pendidikan
merupakan sarana terpenting untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Untuk mewujudkan
tujuan tersebut berarti harus ditempuh
melalui proses pembelajaran di lembaga

pendidikan formal, yang bertujuan

untuk meningkatkan kualitas siswa
yaitu siswa yang beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
berdisiplin, bekerja keras, tangguh,
bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan
terampil serta sehat jasmani dan rohani.
Selanjutnya dalam praktik pelak-
sanaan di lapangan, guru yang diharap-
kan adalah guru yang baik. Menurut
Rusman (2012:19) tentang guru,

Guru adalah seorang pendidik,
pembimbing, pelatih, dan peng-
embang kurikulum yang mampu
menciptakan suasana belajar yang
kondusif, menyenangkan, mena-
rik, mengaktifkan siswa, kreatif
dan inovatif dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas masih
sebagai pengendali dari seluruh
kegiatan belajar.

Peran guru dalam penerapan pem-
belajaran sangat penting. Guru dituntut
untuk membuat rencana pembelajaran
dengan baik agar dapat mencapai pem-
belajaran yang berkualitas untuk me-
ningkatkan kemampuan belajar siswa.
Pembelajaran adalah kegiatan yang di-
lakukan oleh guru untuk membimbing
siswa belajar dengan baik, agar dapat
mengembangkan keterampilan berfikir
siswa dari yang belum tahu menjadi
tahu. Dengan demikian guru harus
mampu untuk menjadikan siswa lebih

aktif sebab aktifitas siswa dalam belajar

Lintang Amalia| 14.1.01.10.0230 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 11311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

sangat penting untuk menunjang keber-
hasilan siswa dalam belajar.

Namun pada kenyataannya, di
SDN Punjul 1 Kabupaten Kediri pem-
belajaran masih berpusat pada guru
yang menyebabkan siswa pasif dalam
pembelajaran.

Guru saat melaksanakan kegiatan
pembelajaran seringkali kurang mampu
meningkatkan gairah  siswa untuk
belajar.  Akibatnya siswa kurang
antusias untuk mengikuti pembelajaran.
Rencana pembelajaran yang digunakan
guru terlalu monoton. Sebagian besar
kegiatan yang dilakukan di kelas, guru
menggunakan metode ceramah setelah
itu penugasan hal tersebut dapat
membuat kejenuhan siswa saat belajar.
Guru yang seharusnya berperan sebagai
fasilitator siswa dalam belajar, menge-
lola proses pembelajaran, menciptakan
suasana belajar yang kondusif, mampu
mengembangkan bahan ajar dengan
baik agar mampu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
tetapi malah mendominasi kelas.

Keadaan pembelajaran di kelas
yang kurang mampu untuk membang-
kitkan antusias siswa dalam belajar
berimbas pada hasil belajar siswa yang
kurang memuaskan. Terjadi banyak
kesalahan saat dilakukan tes evaluasi

pembelajaran.

Hal ini dapat dilihat dari nilai tes
yang diberikan hasilnya masih banyak
yang di bawah KKM 75. Masih banyak
kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dalam mengerjakan soal tes yang diberi-
kan oleh guru. Sebagian besar kesalahan
karena siswa kurang mampu untuk
mengaitkan materi dengan keadaan
sekitar mereka.

Salah satu model pembelajaran
yang disarankan untuk mengatasi
masalah yang terjadi di SDN Punjul 1
Kabupaten Kediri adalah model pem-
belajaran jigsaw didukung media audio
visual. Hal ini mengingat menurut
Wardani (2002: 87) menyatakan bahwa
model pembelajaran jigsaw memiliki
keunggulan sebagai berikut:

1. Lebih aktif dan saling mem-
berikan  pendapat (sharing
ideas), karena suasana belajar
lebih kondusif, baru, dan ada-
nya penghargaan yang diberi-
kan kelompok, maka masing-
masing kelompok berkompetisi
untuk mencapai prestasi.

2. Siswa lebih memiliki kesempa-
tan berinteraksi sosial dengan
temannya.

3. Siswa lebih aktif dan kreatif,
serta memiliki tanggungjawab
secara individual.

Disamping itu dukungan media
audio visual menurut Wati (2016:5) me-
miliki keunggulan yaitu:

Salah satu jenis media pembela-
jaran yang dapat membuat peserta
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didik lebih bersemangat dalam
belajar adalah media audio visual.
Media audio visual merupakan
media yang dapat menampilkan
unsur gambar dan suara secara
bersamaan pada saat mengkomu-
nikasikan pesan atau informasi.
Maka dengan  menggunakan
media audio visual ini peserta
didik tentunya tidak akan merasa
jenuh dan merasa bahwa pelajaran
sangat menarik dan akan memper-
hatikan materi yang disampaikan
melalui media audio visual ter-
sebut.

Penerapan model yang telah di-
dukung dengan media dapat menjadikan
pembelajaran siswa agar lebih tertarik,
logis, termotivasi, dan sistematis serta
mampu menyelesaikan soal evaluasi
yang diberikan guru dengan baik dan
benar.

Berdasarkan latar belakang ter-
sebut maka penelitian ini mengambil
judul “Pengaruh model pembelajaran
jigsaw didukung media audio visual
terhadap kemampuan mengidentifikasi
penyesuaian diri tumbuhan dengan ling-
kungan untuk mempertahankan hidup
siswa pada kelas 5 SDN Punjul 1
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2018/

2019”.

. METODE
Jenis pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2015:15), “Karena

penelitian kuantitatif data-data variabel

penelitian berupa angka dan analisis
menggunakan statistik”.

Desain penelitian ini mengguna-
kan  desain  eksperimen.  Peneliti
mengambil jenis Pretes-Postes Grup
Kontrol Tidak Secara Random (Non-
randomized Control Group Pretest-
Possest Design) menurut  Sukardi
(2003: 186). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V SDN
Punjul I sebanyak 50 siswa. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SDN Punjul 1 dengan
ketentuan bahwa kelas V-A sebagai
kelompok Eksperimen sebanyak 28
siswa dan kelas V-B sebagai kelompok
Kontrol sebanyak 22 siswa. Instrumen
yang digunakan berupa tes. Teknik

analisis yang digunakan adalah t-test.

.HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil Penelitian

1. Hipotesis Uji Hipotesis 1
Pada kelompok eksperimen dipero-
leh nilai t, = 16,644 > t; 1% = 2,831
dan untuk ketuntasan klasikal
sebesar 89%. Dengan demikian
penggunaan model pembelajaran
jigsaw didukung media audio visual
berpengaruh sangat signifikan ter-
hadap kemampuan mengidentifikasi
penyesuaian diri tumbuhan dengan

lingkungan untuk mempertahankan
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hidup pada siswa kelas V SDN
Punjul 1 Kabupaten Kediri.

2. Hipotesis Uji Hipotesis 2
Pada kelompok kontrol diperoleh
nilai t, = 19,323 > t; 1% = 2,831 dan
untuk ketuntasan klasikal sebesar
70%. Dengan demikian penggunaan
model pembelajaran jigsaw tanpa
didukung media audio visual ber-
pengaruh sangat signifikan terhadap
kemampuan mengidentifikasi penye-
suaian  diri  tumbuhan  dengan
lingkungan untuk mempertahankan
hidup pada siswa kelas V SDN
Punjul 1 Kabupaten Kediri.

3. Hipotesis Uji Hipotesis 3
Hasil analisis perbandingan antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diperoleh hasil nilai t, =
6,612 > t; 1% = 2,701. Dengan
demikian ada perbedaan pengaruh
antara metode inkuiri dibandingkan
dengan penggunaan metode ekspo-
sitori terhadap kemampuan menggo-
longkan hewan berdasarkan makana-
nnya pada siswa kelas IV SDN 9
Ngunut Tulungagung tahun pelajaran
2018/2019, dengan keunggulan pada
penggunaan Inkuiri.

Kesimpulan

1. Penggunaan model pembelajaran
jigsaw didukung media audio visual

berpengaruh terhadap kemampuan
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mengidentifikasi penyesuaian diri
tumbuhan dengan lingkungan untuk
mempertahankan hidup pada siswa
kelas V SDN Punjul 1 Kabupaten
Kediri, dengan ketuntasan Kklasikal
89%.

2. Penggunaan model pembelajaran
jigsaw tanpa didukung media audio
visual berpengaruh terhadap kemam-
puan mengidentifikasi penyesuaian
diri tumbuhan dengan lingkungan
tertentu  untuk  mempertahankan
hidup pada siswa kelas V SDN
Punjul 1 Kabupaten Kediri, dengan
ketuntasan klasikal 70%.

3. Ada perbedaan pengaruh antara
penggunaan model pembelajaran
jigsaw didukung media audio visual
dibanding  model  pembelajaran
jigsaw tanpa didukung media audio
visual terhadap kemampuan mengi-
dentifikasi penyesuaian diri tumbuh-
an dengan lingkungan untuk mem-
pertahankan hidup pada siswa kelas
V SDN Punjul 1 Kabupaten Kediri,
dengan keunggulan pada penggunaan
model pembelajaran jigsaw dengan

didukung media audio visual.

D. PENUTUP
Berdasarkan kesimpulan di atas,
maka dapat dituliskan implikasi sebagai
berikut.

simki.unpkediri.ac.id
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Bahwa penggunaan model pem-
belajaran jigsaw didukung media audio
visual mendorong peserta didik untuk
mengemukakan pendapat dan menge-
lola informasi sehingga siswa secara
langsung mampu untuk meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dari materi
yang telah dipelajari. Implikasi dari
penelitian ini adalah menerima teori
yang telah disebutkan sebelumnya
yakni penggunaan model pembelajaran
jigsaw didukung media audio visual
secara teoritis dapat diterima kebenaran-
nya karena dengan menggunakan model
pembelajaran jigsaw didukung media
audio visual dapat berpengaruh terhadap
kemampuan mengidentifikasi penyesu-
aian diri tumbuhan dengan lingkungan
untuk mempertahankan hidup pada
mata pelajaran IPA. Selain pada mata
pelajaran IPA, model pembelajaran
jigsaw didukung media audio visual
dapat diterapkan pada mata pelajaran
lainnya, namun harus cocok dan di-
sesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan sehingga dapat digunakan

untuk penelitian selanjutnya.
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